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Pertumbuhan ekonomi adalah salah satu indikator yang amat penting dalam
melakukan analisis tentang pembangunan ekonomi yang terjadi pada suatu
Negara. Pertumbuhan ekonomi menunjukan sejauh mana aktivitas perekonomian
akan menghasilkan tambahan pendapatan masyarakat pada suatu periode tertentu.
Karena pada dasarnya aktivitas perekonomian adalah suatu proses penggunaan
faktor-faktor produksi untuk menghasilkan output, maka proses ini pada
gilirannya akan menghasilkan suatu aliran balas jasa terhadap faktor produksi
yang dimiliki oleh masyarakat. Dengan adanya pertumbuhan ekonomi maka
diharapkan pendapatan masyarakat sebagai pemilik faktor produksi juga akan
meningkat. Dengan tingkat pertumbuhan ekonomi yang tinggi diharapkan
produktivitas dan pendapatan penduduk akan meningkat. Akan tetapi masih ada
dibeberapa daerah terlihat laju pertumbuhan ekonomi yang tinggi namun tidak
menunjukkan tingkat kesejateraan rakyatnya. Hal ini di sebabkan laju
pertumbuhan ekonomi di ikuti juga dengan laju pertumbuhan penduduk yang
meningkat, serta distribusi hasil pembangunan daerah kurang merata. Sehingga
masalah ketimpangan pendapatan di daerahpun masih ada dan menjadi harus
diselesaikan

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui tingkat Ketimpangan Pendapatan di
Provinsi Lampung dan untuk mengetahui hubungan laju pertumbuhan ekonomi
dengan Ketimpangan Pendapatan di Provinsi Lampung.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dal
ambentuk data time series, yaitu melihat laju pertumbuhan
ekonomi dan ketimpangan pendapatan dari tahun 2001-2008.

Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji statistik koefisien
korelasi sederhana, yaitu digunakan untuk mengetahui hubungan pertumbuhan
ekonomi dengan ketimpangan pendapatan di Provinsi Lampung dalam kurun
waktu 2001-2008.



Hasil analisis yang telah dilakukan tentang hubungan pertumbuhan ekonomi
dengan ketimpangan pendapatan di Provinsi Lampung menunjukkan arah
hubungan negative kuat, yang berarti semakin tinggi laju pertumbuhan ekonomi
maka ketimpangan pendapatan semakin menurun. Hal ini dilihat dari angka
koefisien korelasi (r) yang didapat dari hasil perhitungan yaitu sebesar — 0,799.

Diperoleh juga hasil nilai thiung yang diperoleh sebesar -3,257 dan nilai tiapel
sebesar -2,447. Dengan demikian dapat dilihat bahwa -thiwng <-tianel, dan pada
kolom Sig. (Significance), probabilita sebesar 0,017 (signifikan) yang berada jauh
di bawah 0,05 menyatakan bahwa terdapat cukup bukti untuk menolak Ho,
sehingga dapat disimpulkan bahwa korelasi dalam populasi adalah tidak sama
dengan nol, dan hubungan antara laju pertumbuhan ekonomi dengan ketimpangan
pendapatan kuat dan signifikan.



